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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan dalam menganalisis pengungkapan 

prinsip materialitas berdasarkan GRI Sector dan SASB Materiality Map pada sektor 

metal and mining serta oil and gas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2019, 

dapat disimpulkan menjadi beberapa hal yaitu : 

1. Terdapat tiga indikator atau tiga aspek yang diungkapkan oleh perusahaan pada 

laporan keberlanjutannya yaitu aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. Berikut 

terdapat uraian mengenai aspek ekonomi, sosial dan lingkungan yang diteliti 

pada laporan keberlanjutan perusahaan : 

 

a. Aspek ekonomi 

Pada pengungkapan aspek ekonomi, seluruh perusahaan di sektor metal and 

mining yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 mengungkapkan 

satu indikator ekonomi yaitu mengenai nilai ekonomi yang dihasilkan dan 

didistribusikan. Perusahaan yang paling banyak melakukan pengungkapan 

aspek ekonomi adalah PT. Bukit Asam Tbk dan PT. Petrosea Tbk dengan 

mengungkapkan lima indikator ekonomi, sedangkan perusahaan yang paling 

sedikit melakukan pengungkapan aspek ekonomi adalah PT. Indo 

Tambangraya Megah Tbk dan PT. Samindo Resources Tbk. Pada 

pengungkapan aspek ekonomi, seluruh perusahaan di sektor oil and gas yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 mengungkapkan satu indikator 

ekonomi yaitu mengenai nilai ekonomi yang dihasilkan dan didistribusikan. 

Perusahaan yang paling banyak melakukan pengungkapan aspek ekonomi 

adalah PT. Perusahaan Gas Negara Tbk, sedangkan perusahaan yang paling 

sedikit melakukan pengungkapan aspek ekonomi adalah PT. Elnusa Tbk. 

 

b. Aspek lingkungan 

Pada pengungkapan aspek lingkungan, seluruh perusahaan di sektor metal 

and mining yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 

mengungkapkan satu indikator mengenai limbah.  Perusahaan yang paling 
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banyak melakukan pengungkapan aspek lingkungan adalah PT. Bumi 

Resources Tbk dan PT. Timah Tbk.Pada pengungkapan aspek lingkungan, 

seluruh perusahaan di sektor oil and gas yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019 mengungkapkan satu indikator lingkungan yaitu 

mengenai penggunaan energi. Perusahaan yang paling banyak melakukan 

pengungkapan aspek lingkungan adalah PT. Perusahaan Gas Negara Tbk, 

sedangkan perusahaan yang paling sedikit melakukan pengungkapan aspek 

lingkungan adalah PT. Elnusa Tbk. 

 

c. Aspek sosial 

Pada pengungkapan aspek sosial, seluruh perusahaan di sektor metal and 

mining yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019, perusahaan yang 

paling banyak melakukan pengungkapan aspek sosial adalah PT.Timah Tbk, 

sedangkan perusahaan yang paling sedikit melakukan pengungkapan aspek 

sosial adalah PT. Samindo Resources Tbk. Pada pengungkapan aspek sosial, 

seluruh perusahaan di sektor oil and gas yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019 mengungkapkan tiga indikator sosial yaitu mengenai 

keselamatan dan kesehatan kerja, kepegawaian serta pelatihan dan 

pendidikan. Perusahaan yang paling banyak melakukan pengungkapan aspek 

sosial adalah PT. Perusahaan Gas Negara Tbk, sedangkan perusahaan yang 

paling sedikit melakukan pengungkapan aspek sosial adalah PT. Elnusa Tbk. 

 

2. Analisis pengungkapan prinsip materialitas yang diukur berdasarkan GRI G4 

Sector Metal and Mining serta Oil and Gas yang terdaftar di BEI tahun 2019. 

 

a. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui perusahaan- 

perusahaan di sektor metal and mining yang diteliti memiliki tingkat 

kepatuhan yang tergolong rendah jika diukur dengan panduan GRI Metal and 

Mining Sector. Dengan demikian, dapat diketahui terdapat sebanyak dua dari 

20 indikator atau sebanyak 10% dari total keseluruhan indikator yang 

mempunyai pengungkapan sebesar 100%. Selain itu, dapat diketahui 

sebanyak dua dari 20 indikator atau sebanyak 10% dari total keseluruhan 

indikator yang mempunyai pengungkapan di atas 50%. Maka dari itu, dapat 

diketahui bahwa 
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perusahaan-perusahaan di sektor metal and mining yang diteliti hanya 

melakukan pengungkapan sebesar empat dari 20 indikator atau 20% dari total 

keseluruhan indikator yang memiliki pengungkapan berdasarkan GRI Metal 

and Mining Sector. 

 

b. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

perusahaan-perusahaan di sektor oil and gas yang diteliti memiliki tingkat 

kepatuhan yang tergolong rendah jika diukur dengan panduan GRI Oil and 

Gas Sector. Dengan demikian, dapat diketahui terdapat sebanyak empat dari 

37 indikator atau sebanyak 10,8% dari total keseluruhan indikator yang 

mempunyai pengungkapan sebesar 100%. Selain itu, dapat diketahui 

sebanyak empat dari 37 indikator atau sebanyak 10,8% dari total keseluruhan 

indikator yang mempunyai pengungkapan di atas 50%. Maka dari itu, dapat 

disimpulkan bahwa perusahaan-perusahaan di sektor metal and mining yang 

diteliti hanya melakukan pengungkapan sebesar delapan dari 37 indikator atau 

21,6% dari total keseluruhan indikator yang memiliki pengungkapan 

berdasarkan GRI Oil and Gas Sector. 

 

3. Analisis pengungkapan prinsip materialitas yang diukur berdasarkan SASB 

Materiality Map Metal and Mining serta Oil and Gas yang terdaftar di BEI 

tahun 2019. 

a. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, jika diukur berdasarkan SASB 

Materiality Map Metal and Mining, terdapat 13 perusahaan yang masuk 

dalam kategori ini. Dapat diketahui bahwa terdapat satu dari keseluruhan 

indikator atau sebanyak 5% dari 20 indikator memiliki pengungkapan sebesar 

100% yaitu indikator EM-MM-160a.1. Sementara itu, terdapat lima dari 

keseluruhan indikator atau sebanyak 25% dari 20 indikator memiliki 

pengungkapan di atas 50% yaitu indikator EM-MM-110a.1, EM-MM-110a.2, 

EM-MM-120a.1, EM-MM-130a.1 dan EM-MM-510a.1. 

 

b. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, jika diukur berdasarkan SASB 

Materiality Map Oil and Gas-Midstream, terdapat satu perusahaan yang 

masuk dalam kategori ini. Dapat diketahui bahwa terdapat lima dari 
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keseluruhan indikator memiliki pengungkapan sebesar 100% yaitu indikator 

EM- MD-110a.1, EM-MD-110a.2, EM-MD-120a.1, EM-MD-160a.1 dan EM-

MD- 540a.4. 

 

c. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, jika diukur berdasarkan SASB 

Materiality Map Oil and Gas-Exploration and Production, terdapat dua 

perusahaan yang masuk dalam kategori ini, Dapat diketahui bahwa terdapat 

terdapat lima dari keseluruhan indikator atau sebanyak 20% dari 25 indikator 

memiliki pengungkapan sebesar 100% yaitu indikator EM-EP-140a.1, EM-

EP- 160a.1, EM-EP-320a.1, EM-EP-320a.2, dan EM-EP-510a.2. 

 

4. Hasil analisis pengungkapan prinsip materialitas berdasarkan GRI G4 Sector 

dan SASB Materiality Metal and Mining serta Oil and Gas yang terdaftar di 

BEI tahun 2019. 

 

a. Analisis persentase pengungkapan prinsip materialitas berdasarkan GRI G4 

Sector pada sektor metal and mining serta oil and gas yang diteliti. 

i. Dapat diketahui bahwa terdapat tiga perusahaan di sektor metal and 

mining yang memiliki persentase tingkat pengungkapan pengungkapan 

prinsip materialitas tertinggi berdasarkan GRI G4 Metal and Mining 

Sector yaitu PT. Adaro Energy Tbk, PT. Vale Indonesia Tbk dan PT. 

Aneka Tambang Tbk. PT. Adaro Energy Tbk memiliki tingkat 

pengungkapan pengungkapan sebesar 85% berdasarkan panduan GRI 

G4 Metal and Mining Sector, sedangkan PT. Vale Indonesia Tbk 

memiliki tingkat pengungkapan pengungkapan sebesar 80% 

berdasarkan panduan GRI G4 Metal and Mining Sector dan PT.Aneka 

Tambang sebesar 75% berdasarkan panduan GRI G4 Metal and 

Mining Sector. Selain itu, dapat diketahui bahwa terdapat satu 

perusahaan di sektor oil and gas yang memiliki persentase tingkat 

pengungkapan pengungkapan prinsip materialitas tertinggi 

berdasarkan GRI G4 Oil and Gas Sector yaitu PT. Perusahaan Gas 

Negara Tbk memiliki tingkat pengungkapan pengungkapan prinsip 

materialitas sebesar 51,4%. 
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ii. Dapat diketahui bahwa perusahaan di sektor metal and mining yang 

memiliki persentase tingkat pengungkapan prinsip materialitas 

terendah berdasarkan GRI G4 Sector yaitu PT. Indika Energy Tbk, PT. 

Gunung Raja Paksi Tbk, PT. Merdeka Copper, PT. Bukit Asam Tbk, 

PT. Petrosea Tbk dan PT. Samindo Resources Tbk. PT. Indika Energy 

Tbk dan PT. Gunung Raja Paksi Tbk memiliki tingkat pengungkapan 

prinsip materialitas sebesar 15% berdasarkan panduan GRI G4 Metal 

and Mining Sector, sedangkan PT. Merdeka Copper Gold Tbk 

memiliki tingkat pengungkapan sebesar 20% berdasarkan panduan 

GRI G4 Metal and Mining Sector dan PT. Bukit Asam Tbk, PT. 

Petrosea Tbk dan PT. Samindo Resources memiliki pengungkapan 

prinsip materialitas sebesar 25% berdasarkan panduan GRI G4 Metal 

and Mining Sector. Selain itu, diketahui juga bahwa terdapat 

perusahaan di sektor oil and gas yang memiliki tingkat persentase 

prinsip materialitas terendah berdasarkan GRI G4 Sector adalah PT. 

Elnusa Tbk yang memiliki tingkat pengungkapan prinsip materialitas 

sebesar 13,5% berdasarkan GRI G4 Oil and Gas Sector. 

 
b. Analisis persentase pengungkapan   prinsip   materialitas   berdasarkan   SASB 

Materiality Map pada sektor metal and mining serta oil and gas yang diteliti 

 
i. Dapat diketahui bahwa terdapat dua perusahaan di sektor metal and 

mining yang memiliki persentase tertinggi berdasarkan SASB 

Materiality Map Metal and Mining yaitu PT. Aneka Tambang Tbk 

dan PT. Adaro Energy Tbk yang memiliki persentase pengungkapan 

pengungkapan prinsip materialitas sebesar 50% berdasarkan SASB 

Materiality Map. Kemudian terdapat PT. Vale Indonesia Tbk, PT. 

Timah Tbk, PT. Bumi Resources Tbk dan PT. Indo Tambangraya 

Megah Tbk memiliki persentase pengungkapan prinsip materialitas 

sebesar 35% berdasarkan SASB Materiality Map. Selain itu terdapat 

PT. Bukit Asam Tbk dan PT. Indika Energy Tbk yang memiliki 

persentase pengungkapan pengungkapan prinsip materialitas sebesar 

30% berdasarkan SASB Materiality Map. Selain itu, dapat diketahui 

bahwa 
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terdapat satu perusahaan di sektor oil and gas yang memiliki tingkat 

persentase pengungkapan prinsip materialitas tertinggi yaitu PT. 

Perusahaan Gas Negara Tbk yang memiliki tingkat pengungkapan 

pengungkapan prinsip materialitas sebesar 41,7% berdasarkan SASB 

Materiality Map. 

 

ii. Dapat diketahui bahwa perusahaan di sektor oil and gas yang 

memiliki persentase tingkat pengungkapan prinsip materialitas 

terendah berdasarkan SASB Materiality Map yaitu PT. Gunung Raja 

Paksi Tbk yang memiliki persentase pengungkapan prinsip 

materialitas sebesar 10% berdasarkan SASB Materiality Map. 

Kemudian terdapat PT. Samindo Resources Tbk memiliki persentase 

pengungkapan prinsip materialitas sebesar 15% berdasarkan SASB 

Materiality Map. Selain itu terdapat PT. Petrosea Tbk yang memiliki 

persentase pengungkapan prinsip materialitas sebesar 20% berdasarkan 

SASB Materiality Map. Selain itu, diketahui juga bahwa terdapat 

perusahaan di sektor oil and gas yang memiliki tingkat persentase 

pengungkapan prinsip materialitas terendah berdasarkan SASB 

Materiality Map adalah PT. Elnusa Tbk yang memiliki tingkat 

pengungkapan prinsip materialitas sebesar 20% berdasarkan SASB 

Materiality Map. 

 
c. Analisis persentase pengungkapan prinsip materialitas berdasarkan GRI G4 

Sector dan SASB Materiality Map pada sektor metal and mining serta oil and 

gas yang diteliti 

i. Dapat diketahui bahwa PT. Adaro Energy Tbk memiliki rata- rata 

persentase tertinggi menurut GRI G4 Sector dan SASB Materiality 

Map Metal and Mining yaitu sebesar 68%, sedangkan PT. Gunung 

Raja Paksi Tbk memiliki rata-rata persentase terendah menurut GRI 

G4 Sector dan SASB Materiality Map yaitu sebesar 13%. 

ii. Dapat diketahui bahwa PT. Perusahaan Gas Negara Tbk memiliki 

rata- rata persentase tertinggi menurut GRI G4 Sector dan SASB 

Materiality Map Oil and Gas yaitu sebesar 46,5%, sedangkan PT. 

Elnusa Tbk memiliki rata-rata persentase terendah menurut GRI G4 
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Sector dan SASB Materiality Map yaitu sebesar 16,8%. 

 

 
5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang dapat diberikan yaitu: 

1. Pembaca 

Pembaca sebaiknya dapat mengetahui cara menggunakan, menganalisis dan 

mengungkapkan aspek ekonomi, lingkungan dan sosial menurut panduan GRI G4 

Sector dan SASB Materiality Map serta mengetahui aspek material yang terdapat 

dalam laporan keberlanjutan perusahaan, khususnya bagi mahasiswa jurusan 

akuntansi. 

 
2. Perusahaan 

a. Perusahaan sebaiknya dapat mengungkapkan seluruh aspek ekonomi, 

lingkungan dan sosial sehingga dapat fokus pada hal yang signifikan yang 

berkaitan dengan operasional perusahaan. 

b. Perusahaan sebaiknya dapat mengungkapkan seluruh indikator mengenai hal- 

hal yang material bagi perusahaan dengan menggunakan GRI G4 Sector dan 

SASB Materiality Map. 

c. Perusahaan sebaiknya dapat mempertahankan indikator material yang sudah 

baik dan mengungkapkan indikator yang belum diungkapkan sehingga 

perusahaan dapat meningkatkan kinerja operasionalnya dan dapat berjalan 

lebih baik lagi. 

 

3. Calon investor 

Calon investor sebaiknya melakukan penilaian dan mengetahui gambaran 

mengenai hal-hal material secara mendalam berdasarkan panduan GRI G4 Sector 

dan SASB Materiality Map terhadap perusahaan yang ingin diinvestasikan serta 

mencari tahu apakah perusahaan tersebut melakukan corporate social 

responsibility dan membuat laporan keberlanjutan sehingga calon investor dapat 

mempertimbangkan dan memutuskan kepada perusahaan mana mereka akan 

menginvestasikan dananya. 
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4. Peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya sebaiknya dapat melakukan penambahan jumlah sampel 

penelitian maupun periode analisis laporan keberlanjutan dalam melakukan 

analisis agar analisis yang dilakukan dapat menjadi lebih komprehensif. 
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